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Abstract

Pendidikan islam adalah suatu proses yang berlangsung secara kontinyu dan berkesinambungan dalam kehidupn
manusia dan berlangsung seanjang hayat. Tugas dan fungsi pendidikan memiiki sasaran pada peserta didik yang
senantiasa tumbuh dan berkembang secara dinamis, mulai dari kandungan sampai akhir hayatnya dan keberhasilan
pendidikan tidak lepas dari aspek pendidik. Pendidik pada hakekatnya adalah orang yang telah mendapatkan amanat
dan mempunyai tanggung jawab dunia akherat dalam mendidik, membimbing, mengarahkan dan mengantarkan peserta
didik ke gerbang kesuksesan baik di dunia maupun di akherat. Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif,
karena dalam penelitian ini penulis bermaksud memaparkan situasi ataupun peristiwa dan gejala kejadian yang ada atau
gejala yang terjadi pada saat peneliti melakukan penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Peran
Pendidik Dalam Pembelajaran Keagamaan di Desa Karyasari. Data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari
informan, aktivitas, dan tempat di mana informan berada yang diperoleh dari apa yang dilihat, didengar, diamati, dirasa,
dan dipikirkan peneliti. Sementara data sekundernya diperoleh dari dokumen yang telah tersedia, yaitu profil desa dan
pendidikan juga data wawancara, yang kemudian dianalisis guna menemukan aspek penting yang berkaitan dengan
masalah penelitian. Sehingga peran pendidik di jadikan sebagai acuan permasalahan yang di teliti di masyarakat desa
karyasari. Peran pendidik juga sangat penting bagi termotivasinya anak dalam belajar.

Kata Kunci: Peran Pendidik, Pembelajaran, Keagamaan

Islamic education is a process that takes place continuously and continuously in human life and lasts for life.
The tasks and functions of education have targeted the learners who always grow and develop dynamically, from the
content until the end of his life and the success of education can not be separated from the educator aspect. The educator
is essentially a person who has received a mandate and has a world responsibility akherat in educating, guiding, directing
and delivering learners to the gates of success both in the world and in akherat. The method used is descriptive research,
because in this study the authors intend to describe the situation or events and symptoms of existing events or symptoms
that occur at the time researchers do research. This study aims to find out how the Role of Educators in Religious
Learning in Karyasari Village. Primary data in this study was obtained directly from the informants, activities, and
places where the informants reside obtained from what the researchers see, hear, observe, perceive, and think. While
the secondary data obtained from the documents that have been available, namely the village profile and education as
well as interview data, which then analyzed to find important aspects related to research problems. So the role of
educators in made as a reference of the problems in the rigorous karyasari community. The role of educators is also
very important for motivated children in learning.

Keywords: Role Educator, Learning, Religious

PENDAHULUAN
Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan

Pendidik adalah tenaga profesiona] yang sangat ditentukan oleh kesiapan pendldlk dalam

bertugas merencanakan dan melaksanakan proses mempersiapkan  peserta  didik  melalui  proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembelajaran.

bimbingan dan pelatihan serta melakukan penelitian dan

pengabdian kepada masyarakat, terutama pendidik pada Terdapat 5 syarat menjadi seorang pendidik
perguruan tinggi. menurut (Undang-Undang RI No 14 Tahun 2005), secara

ringkas dapat dikemukakan sebagai berikut :
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Memiliki  Kualifikasi ~ Akademik, ljazah jenjang
pendidikan akademik yang harus dimiliki oleh seorang
pendidik sesuai dengan jenis, jenjang dan satuan
pendidikan formal di tempat penugasan.

Memiliki ~ Kompetensi, Memiliki seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus
dikuasai oleh pendidik dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan.

Memiliki Sertifikat Pendidik, Harus memiliki sertifikat
pendidik yang harus ditandatangani oleh perguruan
tinggi sebagai bukti formal.

Sehat Jasmani dan Rohani, Harus memiliki kesehatan
fisik dan mental yang memungkinkan pendidik dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik.

Memiliki Kemampuan untuk Mewujudkan Tujuan
Pendidikan  Nasional, Mewujudkan watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa dengan
mengembangkan potensi siswa.

Peran guru sebagai pendidik berkaitan dengan tugas guru
yang memberikan bantuan, dorangan, pengawasan dan
pembinaan dalam rangka mendisiplinkan agar peserta
didik patuh dan taat pada aturan, nilai dan norma yang
berlaku pada lingkungan sekitarnya. Peran guru sebagai
pendidik erat kaitannya dengan pendidikan moral pada
peserta didik yang diampunya.

Ikhwan al-Shafa menempatkan pendidik (guru) pada
posisi strategis dan ini dalam kegiatan pendidikan
mereka mempersyaratkan kecerdasan kedewasaan,
ketulusan moral, ketulusan hati, kejernihan pikiran, etos
keilmuan dan tidak fanatik buta pada diri pendidik.
Dilihat dari ilmu pendidikan Islam maka secara umum
untuk menjadi guru yang baik dan diperkirakan dapat
memenuhi tanggung jawab yang dibebankan kepadanya
hendaknya bertakwa kepada Allah, berilmu, sehat
jasmaniyahnya, baik akhlaknya bertanggung jawab dan
berjiwa nasional.

1. Takwa kepada Allah sebagai syarat menjadi guru
Guru sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan Islam
tidak mungkin mendidik anak agar bertakwa kepada
Allah SWT jika ia sendiri tidak bertakwa kepadanya.
Sebab ia adalah teladan bagi muridnya sebagaimana
Rasulullah SAW menjadi teladan bagi umatnya.

2. Berilmu sebagai syarat untuk menjadi guru
Ijazah bukan semata-mata secarik kertas, tetapi suatu
bukti bahwa pemiliknya telah mempunyai ilmu
pengetahuan dan kesanggupan tertentu yang
diperlukannya untuk suatu jabatan
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3. Sehat jasmani. Kesehatan jasmani kerap kali
dijadikan salah satu syarat bagi mereka yang
melamar untuk menjadi guru. Guru yang mengidap
penyakit menular umpamanya sangat
membahayakan kesehatan anak-anak. Disamping itu
guru yang berpenyakit tidak akan bergairah
mengajar. Kita kenal wucapan “mensana in
corporesano”, yang artinya dalam tubuh yang sehat
terkandung jiwa yang kuat.

4. Berkelakuan baik. Budi pekerti guru maha penting
dalam pendidikan watak murid. Guru harus menjadi
suri tauladan, karena anak-anak bersifat suka meniru.
Di antara tujuan pendidikan ialah membentuk akhlak
baik pada anak dan ini hanya mungkin jika guru itu
berakhlak baik pula. Guru yang tidak berakhlak baik
tidak mungkin dipercayakan pekerjaan mendidik.

Dalam pelaksanaan sebuah pendidikan keagamaan
khususnya agama Islam peranan seorang pendidik sangat
berarti, karena seorang guru adalah
penentu atas kemana arah dan tujuan sebuah proses
pendidikan berjalan.

Efektivitas dan efisien belajar individu di sekolah sangat
bergantung kepada peran guru. Abin Syamsuddin (2003)
mengemukakan bahwa dalam pengertian pendidikan
secara luas, seorang guru yang ideal seyogyanya dapat
berperan sebagai : Konservator (pemelihara) sistem nilai
yang merupakan sumber norma kedewasaan, Inovator
(pengembang) sistem nilai ilmu pengetahuan, Transmitor
(penerus) sistem-sistem nilai tersebut kepada peserta
didik, Transformator (penterjemah) sistem-sistem nilai
tersebut melalui penjelmaan dalam pribadinya dan
perilakunya, dalam proses interaksi dengan sasaran didik,
Organisator (penyelenggara) terciptanya proses edukatif
yang dapat dipertanggungjawabkan, baik secara formal
(kepada pihak yang mengangkat dan menugaskannya)
maupun secara moral (kepada sasaran didik, serta Tuhan
yang menciptakannya).

KAJIAN LITERATUR

Seorang Guru harus berpacu dalam pembelajaran,
dengan memberikan kemudahan belajar bagi seluruh
peserta didik, agar dapat mengembangkan potensinya
secara optimal. Dalam hal ini, guru harus kreatif,
professional dan menyenangkan, dengan memposisikan

diri sebagai :
1. Orang tua, yang penuh kasih sayang pada
peserta didiknya.

2. Teman, tempat mengadu dan mengutarakan
perasaan bagi para peserta didik.

3. Fasilitator, yang selalu siap memberikan
kemudahan, dan melayani peserta didik sesuai
minat, kemampuan dan bakatnya.

4. Memberikan sumbangan pemikiran kepada
orang tua untuk dapat mengetahui permasalahan
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yang dihadapi anak dan memberikan saran

pemecahannya.

5. Memupuk rasa percaya diri, berani dan
bertanggung jawab.

6. Membiasakan peserta didik untuk saling
berhubungan dengan orang lain secara wajar.

7. Mengembangkan proses sosialisasi yang wajar
antar peserta didik, orang lain, dan
lingkungannya.

8. Mengembangkan kreativitas.

9. Menjadi pembantu ketika diperlukan.

Demikian beberapa peran yang harus dijalani
seorang guru dalam mengoptimalkan potensi yang
dimiliki oleh para siswanya.

Masalah yang muncul

Saat ini permasalahan yang menimpa bidang
pendidikan sangat beragam dan tergolong berat. Mulai
dari sarana dan prasarana pendidikan, tenaga pengajar
yang kurang, serta tenaga pengajar yang belum
kompeten. Kondisi sekolah yang memprihatinkan, ruang
kelas bocor bila hujan dan sebagian sekolah ambruk.
Maka tidaklah aneh kalau kondisi pendidikan kita jauh
dari harapan.

Salah satu permasalahan yang menimpa dunia
pendidikan adalah kompetensi guru. Guru yang harusnya
memiliki kompetensi sesuai ketentuan dan kebutuhan,
nyatanya hanya sedikit yang masuk kategori tersebut.
Sisanya sungguh memprihatinkan. Program sertifikasi
guru yang sekarang sedang digalakkan adalah salah satu
bagian dari usaha pemerintah untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia.

Program sertifikasi guru merupakan program yang
menyentuh langsung kompetensi guru. Salah satu
kriterianya yaitu menilai kemampuan guru dari segi
kreatifitas dan inovasi dalam pembelajaran. Diharapkan
guru dapat melakukan pembelajaran yang dapat
menghantarkan siswa ke arah sikap kreatif dan inovatif
serta trampil. Kondisi tersebut harus dimulai dari gurunya
sendiri.

Sebagai contoh derasnya informasi serta cepatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah
memunculkan pertanyaan terhadap tugas utama guru
yang disebut “mengajar”’. Masih perlukah guru mengajar
di kelas seorang diri, menginformasikan, menjelaskan
dan menerangkan? Permasalahan lain akibat derasnya
informasi dan munculnya teknologi baru adalah kesiapan
guru untuk mengikuti perkembangan tersebut. Seorang
guru dituntut harus serba tahu bila tidak tahu guru harus
berkata jujur “Saya tidak tahu”. Namun kalau terlalu
sering guru berkata demikian alangkah naifnya guru
tersebut. Seyogyanya dia terus mencari tahu, belajar terus
sepanjang hayat, memanfaatkan teknologi yang ada.
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Di masyarakat, seorang guru diamati dan dinilai
masyarakat, di sekolah dinilai oleh murid dan teman
sejawatnya serta atasannya. Peran apakah yang harus
dilakoni seorang guru supaya penilaian mereka positif?
Suatu pertanyaan -yang menjadi salah satu permasalahan-
yang sekarang muncul di masyarakat.

Dalam proses pembelajaran, guru dituntut untuk
dapat membentuk kompetensi dan kualitas pribadi anak
didiknya. Untuk mencapai hal demikian timbul
pertanyaan, sebenarnya peran apa saja yang harus
dimiliki oleh seorang guru sehingga anak didik bisa
berkembang optimal? Cukupkah peran guru seperti yang
telah disampaikan di atas ataukah ada peran lain yang
harus dilakoni seorang guru? Beragam pertanyaan tadi
dapat menyebabkan beban mental bagi seorang calon
guru ataupun guru yang sudah lama mengabdi. Apakah
saya mampu menjadi guru yang ideal? Peran apa yang
harus saya lakoni untuk menjadi guru yang ideal?
Demikian pertanyaan yang timbul dalam hati seorang
guru yang berniat mengabdikan sisa hidupnya di dunia
pendidikan.

Pertanyaan tersebut sebelumnya telah menggugah
sejumlah pengamat dan ahli pendidikan. Mereka telah
meneliti peran-peran apa yang harus dimiliki seorang
guru supaya tergolong kompeten dalam pembelajaran
maupun pergaulan di masyarakat.

Para pakar pendidikan di Barat telah melakukan
penelitian tentang peran guru yang harus dilakoni. Peran
guru yang beragam telah diidentifikasi dan dikaji oleh
Pullias dan Young (1988), Manan (1990) serta Yelon dan
Weinstein (1997). Adapun peran-peran tersebut adalah
sebagai berikut :

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan
dan identifikasi bagi para peserta didik, dan
lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki
standar kualitas tertentu, yang mencakup tanggung jawab,
wibawa, mandiri dan disiplin. Peran guru sebagai
pendidik (nurturer) berkaitan dengan meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan anak untuk memperoleh
pengalaman-pengalaman lebih lanjut seperti penggunaan
kesehatan jasmani, bebas dari orang tua, dan orang
dewasa yang lain, moralitas tanggungjawab
kemasyarakatan, pengetahuan dan keterampilan dasar,
persiapan.untuk perkawinan dan hidup berkeluarga,
pemilihan jabatan, dan hal-hal yang bersifat personal dan
spiritual. Oleh karena itu tugas guru dapat disebut
pendidik dan pemeliharaan anak. Guru sebagai
penanggung jawab pendisiplinan anak harus mengontrol
setiap aktivitas anak-anak agar tingkat laku anak tidak
menyimpang dengan norma-norma yang ada.

Peranan guru sebagai pengajar dan pembimbing
dalam kegiatan belajar peserta didik dipengaruhi oleh
berbagai factor, seperti motivasi, kematangan, hubungan
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peserta didik dengan guru, kemampuan verbal, tingkat
kebebasan, rasa aman dan keterampilan guru dalam
berkomunikasi. Jika factor-faktor di atas dipenuhi, maka
melalui pembelajaran peserta didik dapat belajar dengan
baik. Guru harus berusaha membuat sesuatu menjadi jelas
bagi peserta didik dan terampil dalam memecahkan
masalah.

Ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh seorang
guru dalam pembelajaran, yaitu : Membuat ilustrasi,
Mendefinisikan, Menganalisis, Mensintesis, Bertanya,
Merespon, Mendengarkan, Menciptakan kepercayaan,
Memberikan pandangan yang bervariasi, Menyediakan
media untuk mengkaji materi standar, Menyesuaikan
metode pembelajaran, Memberikan nada perasaan.
Agar pembelajaran memiliki kekuatan yang maksimal,
guru-guru  harus  senantiasa  berusaha  untuk
mempertahankan dan meningkatkan semangat yang telah
dimilikinya ketika mempelajari materi standar.

Guru dapat diibaratkan
perjalanan, yang Dberdasarkan pengetahuan dan
pengalamannya bertanggungjawab atas kelancaran
perjalanan itu. Dalam hal ini, istilah perjalanan tidak
hanya menyangkut fisik tetapi juga perjalanan mental,
emosional, kreatifitas, moral dan spiritual yang lebih
dalam dan kompleks. Sebagai pembimbing perjalanan,
guru memerlukan kompetensi yang tinggi untuk
melaksanakan empat hal berikut:

sebagai pembimbing

Pertama, guru harus merencanakan tujuan dan
mengidentifikasi kompetensi yang hendak dicapai.
Kedua, guru harus melihat keterlibatan peserta didik
dalam pembelajaran, dan yang paling penting bahwa
peserta didik melaksanakan kegiatan belajar itu tidak
hanya secara jasmaniah, tetapi mereka harus terlibat
secara psikologis. Ketiga, guru harus memaknai kegiatan
belajar.Keempat, guru harus melaksanakan penilaian.

Guru diharapkan mempunyai kepribadian dan ilmu
pengetahuan. Guru menjadi pemimpin bagi peserta
didiknya. Ia akan menjadi imam.

Guru harus mampu menguasai berbagai metode
pembelajaran. Selain itu ,guru juga dituntut untuk selalu
menambah pengetahuan dan keterampilan agar supaya
pengetahuan dan keterampilan yang dirnilikinya tidak
ketinggalan jaman.

Peranan guru sebagai komunikator pembangunan
masyarakat. Seorang guru diharapkan dapat berperan
aktif dalam pembangunan di segala bidang yang sedang
dilakukan. Ta dapat mengembangkan kemampuannya
pada bidang-bidang dikuasainya. Guru perlu juga
memiliki kemampuan untuk berbaur dengan masyarakat
melalui kemampuannya, antara lain melalui kegiatan olah
raga, keagamaan dan kepemudaan. Keluwesan bergaul
harus dimiliki, sebab kalau tidak pergaulannya akan
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menjadi kaku dan berakibat yang bersangkutan kurang
bisa diterima oleh masyarakat.

WF Connell (1972) membedakan tujuh peran
seorang guru yaitu (1) pendidik (nurturer), (2) model, (3)
pengajar dan pembimbing, (4) pelajar (learner), (5)
komunikator terhadap masyarakat setempat, (6) pekerja
administrasi, serta (7) kesetiaan terhadap lembaga.

Peran guru sebagai pendidik (nurturer) merupakan
peran-peran yang berkaitan dengan tugas-tugas memberi
bantuan dan dorongan (supporter), tugas-tugas
pengawasan dan pembinaan (supervisor) serta tugas-
tugas yang berkaitan dengan mendisiplinkan anak agar
anak itu menjadi patuh terhadap aturan-aturan sekolah
dan norma hidup dalam keluarga dan masyarakat. Tugas-
tugas ini berkaitan dengan meningkatkan pertumbuhan
dan perkembangan anak untuk memperoleh pengalaman-
pengalaman lebih lanjut seperti penggunaan kesehatan
jasmani, bebas dari orang tua, dan orang dewasa yang
lain, moralitas  tanggungjawab  kemasyarakatan,
pengetahuan dan keterampilan dasar, persiapan.untuk
perkawinan dan hidup berkeluarga, pemilihan jabatan,
dan hal-hal yang bersifat personal dan spiritual. Oleh
karena itu tugas guru dapat disebut pendidik dan
pemeliharaan anak. Guru sebagai penanggung jawab
pendisiplinan anak harus mengontrol setiap aktivitas
anak-anak agar tingkat laku anak tidak menyimpang
dengan norma-norma yang ada.

Peran guru sebagai model atau contoh bagi anak.
Setiap anak mengharapkan guru mereka dapat menjadi
contoh atau model baginya. Oleh karena itu tingkah laku
pendidik baik guru, orang tua atau tokoh-tokoh
masyarakat harus sesuai dengan norma-norma yang
dianut oleh masyarakat, bangsa dan negara. Karena nilai
nilai dasar negara dan bangsa Indonesia adalah Pancasila,
maka tingkah laku pendidik harus selalu diresapi oleh
nilai-nilai Pancasila.

Peranan guru sebagai pengajar dan pembimbing
dalam pengalaman belajar. Setiap guru harus
memberikan pengetahuan, keterampilan dan pengalaman
lain di Iuar fungsi sekolah seperti persiapan perkawinan
dan kehidupan keluarga, hasil belajar yang berupa
tingkah laku pribadi dan spiritual dan memilih pekerjaan
di masyarakat, hasil belajar yang berkaitan dengan
tanggurfg jawab sosial tingkah laku sosial anak.
Kurikulum harus berisi hal-hal tersebut di atas sehingga
anak memiliki pribadi yang sesuai dengan nilai-nilai
hidup yang dianut oleh bangsa dan negaranya,
mempunyai pengetahuan dan keterampilan dasar untuk
hidup dalam masyarakat dan pengetahuan untuk
mengembangkan kemampuannya lebih lanjut.

Peran guru sebagai pelajar (leamer). Seorang guru
dituntut untuk selalu menambah pengetahuan dan
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keterampilan agar supaya pengetahuan dan keterampilan
yang dirnilikinya tidak ketinggalan jaman. Pengetahuan
dan keterampilan yang dikuasai tidak hanya terbatas pada
pengetahuan yang berkaitan dengan pengembangan tugas
profesional, tetapi juga tugas kemasyarakatan maupun
tugas kemanusiaan.

Peran guru sebagai setiawan dalam lembaga
pendidikan. Seorang guru diharapkan dapat membantu
kawannya yang memerlukan bantuan  dalam
mengembangkan kemampuannya. Bantuan dapat secara
langsung melalui pertemuan-pertemuan resmi maupun
pertemuan insidental.

Peranan guru sebagai komunikator pembangunan
masyarakat. Seorang guru diharapkan dapat berperan
aktif dalam pembangunan di segala bidang yang sedang
dilakukan. Ia dapat mengembangkan kemampuannya
pada bidang-bidang dikuasainya.

Guru sebagai administrator. Seorang guru tidak
hanya sebagai pendidik dan pengajar, tetapi juga sebagai
administrator pada bidang pendidikan dan pengajaran.
Oleh karena itu seorang guru dituntut bekerja secara
administrasi teratur. Segala pelaksanaan dalam kaitannya
proses belajar mengajar perlu diadministrasikan secara
baik. Sebab administrasi yang dikerjakan seperti
membuat rencana mengajar, mencatat hasil belajar dan
sebagainya merupakan dokumen yang berharga bahwa ia
telah melaksanakan tugasnya dengan baik.

Guru mempunyai peranan dan kedudukan kunci
didalam keseluruhan proses pendidikan, terutama dalam
pendidikan  formal bahkan dalam  keseluruhan
pembangunan masyarakat pada umumnya.

Winarno Surakhmad (1969 : 1) menyatakan bahwa
semakin sungguhsungguh suatu pemerintahan dalam
membangun negaranya, makin menjadi urgent
kedudukan guru. Peranan yang sedemikian itu akan
semakin tampak jika dikaitkan dengan kebijaksanaan dan
program pembangunan dalam pendidikan dewasa ini,
yaitu yang berkenaan dengan peningkatan mutu dan
relevansi  pendidikan, yang diarahkan kepada
peningkatan mutu lulusan atau hasil pendidikan itu
sendiri. Dalam keadaan semacam itu, guru sudah
seharusnya memiliki kualifikasi sesuai dengan bidang
tugasnya.

Guru bukan hanya sekedar penyampai pelajaran,
bukan pula sebagai penerap metode mengajar, melainkan
guru adalah pribadinya, yaitu keseluruhan penampilan
serta perwujudan dirinya dalam berinteraksi dengan
siswa.

H. W. Bernard (1961:127-128) menyatakan bahwa
pribadi guru lebih dari apa yang diucapkan dan metode
yang digunakannya yang menentukan kadar dan arah
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pertumbuhan siswa. Beliau juga mengemukakan bahwa
banyak penelitian ayng menyatakan adanya akibat
langsung pribadi guru terhadap tingkah laku siswa.
Dalam keseluruhan pendidikan, guru merupakan faktor
utama. Dalam tugasnya sebagai pendidik, guru banyak
sekali memegang berbagi jenis peranan yang harus
dilaksanakan. Peranan adalah suatu pola tingkah laku
tertentu yang merupakan ciri-ciri khas semua petugas dari
suatu pekerjaan atau jabatan tertentu. Setiap jabatan atau
tugas tertentu akan menuntut pola tingkahlaku tertentu
pula dan tingkah laku mana akan merupakan ciri khas dari
tugas atau jabatan tadi. Peranan guru adalah setiap pola
tingkah laku yang merupakan ciri-ciri jabatan guru yang
harus dilakukan guru dalam tugasnya. Peranan ini
meliputi berbagai jenis pola tingkah laku, baik dalam
kegiatannya di dalam sekolah maupun di luar sekolah.
Guru yang dianggap baik ialah mereka yang berhasil
dalam memerankan peranan-peranan itu dengan
sebaikbaiknya, artinya dapat menunjukkan suatu pola
tingkah laku yang sesuai dengan jabatannya dan dapat
diterimaoleh lingkungan dan masyarakat.

METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan ini dilaksanakan berdasarkan penelitian
Deskriptif Analitik karena menggambarkan situasi dan
kondisi ditempat tersebut adalah “Peran Pendidik Dalam
Pembelajaran Keagamaan”. Pendekatan ini merupakan
proses pengumpulan data secara sistematis dan intensif
untuk memperoleh pengetahuan tentang kontribusi
masyarakat terhadap Pembelajaran Keagamaan.

Lokasi Peenelitian
Madrasah Diniyah Al-Ikhlas Cijambe Desa.Bungbulang
Kec. Bungbulang Kab. Garut.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data, dipergunakan cara berikut ini;
observasi, wawancara dan penelusuran literatur
kepustakaan.

Teknik Analisis Data

Data-data yang telah diperoleh dan terkumpul, dilakukan
kategorisasi kemudian dianalisis dengan menggunakan
teknik-teknik berikut:

1. Data-data hasil interview diinventarisir
memperoleh perspektif yang jelas
narasumber/responden.

2. Data dari penelitian Deskriptif Analitik yaitu dengan
menggambarkan bagaimana kondisi dan situasi tentang
masalah yang di bahas dalam tempat tersebut berdasarkan
fakta yang jelas dari Narasumber.

untuk
dari
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